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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan unémgembangkan
kualitas manusia. Pendidikan dikatakan berhasilbiégpahasilnya mampu
membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahamaampiédn dan
terbentuknya kepribadian peserta didik.

Islam memberikan perhatian yang sangat besar t@phatnu
pengetahuan. Banyak ayat al quran dan hadits yaggyatakan pentingnya
dalam mencari ilmu.

OxENOA Lo e 4505 PACTOE0O
OxENAA Lo @0 FLAECRE B-URCOIL -7
=6 ORAIY @O0 EHoHN, D Mwa - B0 0N

1

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangnmser diantaramu dan
orang-orang yang di beri ilmu beberapa derajat.. (@1SMujadalah 58 ayat
11).
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Tuntutlah ilmu walau kenegeching sesungguhnya mencari ilmu itu wajib
bagi setiap muslim, sesungguhnya para Malaikattaldtan sayapnya kepada
para pencari ilmu karena mereka (para Malaikathaidlengan apa yang
mereka cari. (HR. Ibnu Abdi al-Bar).

Pada dasarnya, belajar adalah suatu proses yangiddogang terjadi

pada setiap diri seseorang di sepanjang hidupr§alah satu tugas guru

! Departemen Agama Rlal-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), him. 910-911.

2 Sayyid Ahmad Al-HasyimiMukhtaru al-Hadits an-Nabawiyal{Makkah: Darul llmi,
T.th), him. 26



adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dagraptivasi peserta

didik untuk senantiasa belajar dengan baik. Suagang demikian akan

berdampak positif dalam pencapaian keberhasilajdrgfang optimal. Untuk
itu, guru harus mempunyai kemampuan dalam memilietode dan
pendekatan yang paling efektif.

Dari observasi awal yang berupa wawancara dengao quata
pelajaran fisika di MTs NU Nahdlatul Athfal Kudisnenyatakan bahwa :

1. Fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap aelit sebagian besar
dari peserta didik sehingga membuat kurang berndaém mengikuti
pelajaran fisika.

2. Sistem pengajaran yang masih cenderung klasik,ngghi membuat
peserta didik cepat bosan dan mudah lupa dalanrirpatejaran fisika.

3. Peserta didik jarang melakukan praktikum karenarkatasan sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh sekolah.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut menyebdialsl belajar
peserta didik pada mata pelajaran fisika kurang sinad, akibatnya
berdampak tidak tercapainya ketuntasan belajarraekkasikal maupun
individu.

Untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajasabte diatas,
perlu dilakukan upaya antara lain berupa penggunaaverapa strateqi,
metode, pendekatan dalam proses belajar mengajahalyang dapat
dilakukan dalam peningkatan kualitas pendidikarikdisadalah melalui
pendekatan kontekstual yang biasa disebut GJanfextual Teaching and
Learning.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atadut pandang kita
terhadap proses pembelajara@TL (Contextual Teaching and Learning)
memungkinkan proses belajar yang tenang dan mengkaa, karena
pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehinggartpesdidik dapat

mempraktekkan langsung materi yang telah dipefgjari CTL Contextual

% Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), him.1.
* Wawancara dengan Ibu Dra. Fatkhiyah tanggal ®semer 2009.
® Wina SanjayaStrategi Pembelajarar{Jakarta : Kencana, 2008), cet. V, him. 127.



Teaching and Learninginendorong peserta didik untuk dapat memahami
makna, hakekat, dan manfaat belajar, sehingga ngamkan mereka rajin
dan termotivasi untuk selalu belajar. Dengan desnikimaka hasil belajar
peserta didik dapat meningkaPenelitian seperti tersebut diatas nampaknya
belum banyak dilakukan oleh pemerhati pendidikan ndgeri kita ini
memperhatikan permasalahan seperti tersebut di etaka skripsi dengan
judul "Implementasi CTL Qontextual Teaching and Learningpalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokaitor Di Kelas VI
MTs Nu Nahdlatul Athfal Kudus" sangat menarik untdikcermati dalam
kesempatan kali ini.

B. Penegasan Istilah
1. Implementasi

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan ataverpean’.
Dalam kamus bahasa inggris, implementasi adalah katapan dari
bahasa Inggris. Implementasi berasal dari kataaKemply”, kata ini
bersinonim dengan katdapply” yang artinya adalah memasang,
mempergunakan dan mempraktekkan. Sedangkan yangakslich
implementasi disini adalah penerapan sebuah kqrempelajaran.

2. CTL (Contextual Teaching and Learning)

CTL (Contextual Teaching and Learningnerupakan konsep
pembelajaran yang menekankan pada proses ketarih@serta didik
untuk dapat menemukan keterkaitan antara matenbpkjaran dengan
situasi kehidupan nyata. Sehingga peserta didik ppamenghubungkan
dan menerapkannya dalam kehidupan seharithari.

CTL (Contextual Teaching and Learning memiliki tujuh

komponen utama yang harus diterapkan dalam prosesbgajaran.

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajar&meatif dan
MenyenangkanBandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him. 102.

" A. Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikasional
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), ed. 3, cet.3, Afiid.

8 E. Mulyasapp.cit.



Ketujuh komponen adalah Konstruktivisn@ofistructivisip Menemukan
(Inquiry), Bertanya Questioning, Masyarakat Belajar Léarning
Community, Pemodelan Modeling, Refleksi Reflection, Penilaian

SebenarnyaXuthentic Assessmént

. Belajar

Menurut Whiterington, dalam Ngalim Purwanto, belagaalah
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakansdbagai pola baru
dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikapasadm, kepandaian,

atau suatu pengertidn.

. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinolleh
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belBjalam sistem
pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan mengkan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara gag@sar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni kognitif, afektif, danikmmotorik. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelekts@dangkan ranah
afektif berkenaan dengan sikap, dan ranah psikaimkdierkenaan dengan
hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindakpkserta didik:°

. Kalor

Kalor merupakan suatu bentuk energi yang berpirddah benda
satu ke benda yang lath.Jumlah energi kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan temperatur suatu zat adalah sebandingadeperubahan
temperatur dan massa zat tersebut. Atau dirumsagan:

Q=m.c.AT

Kalor yang diberikan pada suatu zat dapat mengubhghd zat.

Ada 6 istilah perubahan dari 3 zat, yaitu : melegnguap, mengembun,

84.

° Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), him.

1% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung : Remaja

Rosdakarya, 2001), him. 22.

'paul A. Tipler Fisika untuk Sain dan Tekniiakarta : Erlangga, 1998), him. 597.



membeku, menyublim, dan mengkristal. Kalor dapafpibdah secara
konduksi, konveksi, dan radiasi.

C. Batasan Masalah
Implementasi CTL Contextual Teaching and Learnihgada materi
pokok kalor.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalgknelitian

dapat diidentifikasikan antara lain sebagai berikut

1. Bagaimanakah implementasi CTCdntextual Teaching and Learning
pada materi pokok kalor di kelas VIl MTs NU NahdlaAthfal Kudus?

2. Apakah implementasi CTLCpntextual Teaching and Learningada
materi pokok kalor dapat meningkatkan hasil belbgika siswa kelas VI
MTs NU Nahdlatul Athfal Kudus?

E. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsiklan menganalisa
tentang implementasi CTLCpntextual Teaching and Learnihgada
materi pokok kalor siswa kelas VIl MTs NU Nahdlafthfal Kudus.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang mmgaasi CTL
(Contextual Teaching and Learninguna meningkatkan pembelajaran
dan hasil belajar pada materi pokok kalor siswaakeVll MTs NU
Nahdlatul Athfal Kudus.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanni@at secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis adalah : mdreh khasanah keilmuan
serta menambah pemahaman yang lebih dalam teniateg mokok kalor .
Sedangkan secara praktis adalah :



1. Bagi siswa, memudahkan siswa dalam memahami damguasai fisika
melalui pengalaman nyata dalam pembelajaran.

2. Bagi guru, memberi konsep yang jelas mengenai petaie CTL
(Contextual Teaching and Learning sebagai upaya untuk
mengembangkan ilmu pendidikan.

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebggatimbangan dalam

pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikangR)l



